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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari uraian hasil penelitian dan wawancara langsung 

yang dilakukan penulis mengenai penerapan akad rahn/sando 

dalam transaksi gadai lahan pertanian menurut perspektif 

ekonomi islam  di Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulu Musi 

Kabupaten Empat Lawang dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan akad rahn/sando dalam transaksi gadai lahan 

pertanian di Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulu Musi 

Kabupaten Empat Lawang dilakukan dengan penggadai 

lahan menyerahkan lahan berupa kebun kopi atau sawah 

sebagai jaminan hutang dengan jangkah waktu tertentu, 

selama masa gadai berlangsung, lahan tersebut dikelola 

oleh penerima gadai dan hasil panen menjadi hak penerima 

gadai, tetapi ada juga yang menggunakan kesepakatan 

hasilnya dibagi dua dengan perjanjian lahan dikelolah oleh 

penggadai lahan. Apabila pada akhir masa gadai penggadai 

lahan belum dapat melunasi hutangnya, maka akan 

dilakukan perpanjangan waktu sesuai kesepakatan 

bersama. Perjanjian gadai ini Sebagian besar dilakukan 

secara lisan tanpa adanya surat tertulis, meskipun ada juga 

yang melibatkan saksi atau perangkat desa untuk 

menguatkan akad.  
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2. Perspektif ekonomi Islam terhadap penerapan akad 

rahn/sando dalam transaksi gadai lahan pertanian di Desa 

Tanjung Agung Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat 

Lawang pada dasarnya telah memenuhi rukun dan syarat 

sah rahn karena sudah terdapat rahin, murtahin, marhun, 

marhun bih, serta sighat yang disepakati secara ridha tanpa 

unsur riba. Namun, pelaksanaannya yang masih dominan 

secara lisan sebaiknya diperkuat dengan pencatatan tertulis 

dan saksi sebagaimana dianjurkan dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 282 demi menjaga keadilan dan menghindari 

sengketa. Selain itu, pemanfaatan penuh lahan oleh 

murtahin tanpa pembagian hasil berpotensi tidak sejalan 

dengan prinsip keadilan dalam ekonomi Islam, karena pada 

dasarnya manfaat marhun tetap menjadi hak rahin. Adapun 

adanya toleransi perpanjangan waktu pembayaran 

mencerminkan nilai tolong-menolong (ta‟awun) yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, praktik 

sando lahan pertanian ini secara prinsip telah sesuai 

syariah, namun masih perlu disempurnakan lagi agar lebih 

mencerminkan asas keadilan dan keseimbangan hak dan 

kewajiban. 
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B. Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian ada beberapa 

masukan yang penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Masyarakat desa tanjung agung kecamatan ulu musi 

kabupaten empat lawang hendaknya saat melaksanakan 

akad disertakan bukti foto atau tulisan jika terjadi 

perselisihan atau kesalapahaman terdapat bukti yang bisa 

membantu memperjelas perselisihan ataupun 

kesalapahaman tersebut.  

2. Kepada penggadai dan penerima gadai semogah dapat 

memahami lebih jauh terkait dengan mekanisme 

penerapan akad rahn sesuai syariah. 
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